
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, yang muncul setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap sesuatu. Penginderaan terjadi melalui panca 

indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Tindakan seseorang (overt behavior) dipengaruhi sebagian besar oleh 

pengetahuan atau kognitif mereka (Notoatmodjo, 2014 dalam Jamaluddin dan 

Nugroho, 2016). 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Priyoto (2014), pengetahuan yang dicakup di dalam domain 

kognitif mempunyai enam tingkatan, yaitu: 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat kembali sesuatu yang telah dipelajari 

sebelumnya, sehingga pada tahap ini merupakan tingkat pengetahuan paling 

rendah. Menguraikan, menyebutkan, mendefinisikan, dan menyatakan, adalah 

beberapa contoh kemampuan pengetahuan pada tingkat ini. 

b. Memahami (comprehension) 

Pada tahap ini, pengetahuan didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memberikan penjelasan yang tepat tentang objek atau sesuatu. Orang yang telah 

memahami materi atau objek harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 
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c. Aplikasi (aplication) 

Didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan materi yang telah 

dipelajari dalam situasi atau keadaan nyata (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat 

berarti menggunakan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya 

dalam konteks atau situasi yang berbeda. 

d. Analisis (analysis) 

Adalah suatu kemampuan untuk menguraikan suatu materi atau suatu objek 

ke dalam komponen-komponen, tetapi masih berada dalam satu struktur 

organisasi yang masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini 

dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan, 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya. 

e. Sintesis (synthesis) 

Menunjuk terhadap suatu kemampuan untuk menempatkan atau 

menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formula baru dari formulasi- 

formulasi yang telah ada. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian pada suatu materi 

atau objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan 

sendiri atau memakai kriteria-kriteria yang sudah ada. 
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3. Cara-cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Kholid (2012), cara memperoleh pengetahuan dapat  

dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a. Cara tradisional atau non ilmiah 

Sebelum metode ilmiah atau penemuan sistematis dan logis ditemukan, 

metode kuno atau tradisional ini digunakan oleh orang untuk mendapatkan 

kebenaran pengetahuan. Cara-cara menemukan pengetahuan pada periode ini 

antara lain: 

1) Cara coba salah (trial and error) 

Metode ini sudah digunakan sebelum adanya kebudayaan, bahkan mungkin 

sebelum adanya peradaban. Metode trial and error ini dilakukan menggunakan 

kemungkinan untuk memecahkan masalah, dan jika kemungkinan tersebut tidak 

berhasil, maka akan dicoba dengan kemungkinan yang lain hingga masalah 

tersebut terpecahkan. 

2) Cara kekuasaan atau otoritas 

Prinsip dari cara ini adalah orang lain dapat menerima pendapat yang 

disampaikan oleh individu yang melakukan aktivitas tanpa terlebih dahulu 

menguji atau membuktikan bahwa pendapat tersebut benar, baik berdasarkan 

fakta empiris maupun berdasarkan penalaran sendiri. Hal ini disebabkan karena 

orang yang menerima pendapat tersebut memandang bahwa apa yang 

dikemukakannya adalah benar. 
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3) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman adalah sumber pengetahuan atau metode untuk mendapatkan 

kebenaran pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara belajar dari pengalaman 

yang diperoleh pada saat memecahkan masalah sebelumnya. Perlu diperhatikan 

bahwa tidak semua pengalaman pribadi bisa membawa seseorang ke kesimpulan 

yang benar, berpikir kritis dan logis diperlukan untuk bisa mendapatkan hal 

tersebut. 

4) Melalui jalan pikiran 

Manusia telah menggunakan jalan pikirannya, baik induksi maupun 

deduksi, untuk menemukan kebenaran pengetahuan. Induksi adalah proses 

mencapai kesimpulan dengan menggunakan pernyataan khusus ke pernyataan 

umum. Deduksi adalah proses pembuatan kesimpulan dari pernyataan umum ke 

pernyataan khusus. 

b. Cara modern atau ilmiah 

Metode baru atau modern untuk mendapat pengetahuan pada saat ini lehih 

sistematik, logis, dan ilmiah. Untuk mendapatkan kesimpulan dilaksanakan 

dengan metode observasi langsung dan membuat pencatatan-pencatatan mengenai 

semua fakta yang berhubungan dengan objek penelitannya. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Fitriani (2011 dalam Yuliana, 2017), faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut: 

1) Pendidikan 

Pendidikan memberi pengaruh dalam proses belajar, semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin mudah dan banyak juga informasi yang diperoleh 

mengenai kesehatan. Peningkatan pengetahuan tidak hanya di dapat pada 

pendidikan formal, tetapi bisa juga di dapat pada pendidikan non formal. 

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan karakter dan juga 

kemampuan diri di dalam maupun di luar sekolah yang berperan seumur hidup. 

Pengetahuan seseorang mengenai suatu objek memiliki aspek positif dan aspek 

negatif. Semakin banyak aspek positif terhadap objek yang diketahui akan 

membangun pandangan yang positif pada objek tersebut. 

2) Media massa/informasi 

Kemajuan terhadap teknologi memberikan beraneka ragam media massa 

yang bisa mempengaruhi pengetahuan pada masyarakat mengenai informasi baru. 

Alat komunikasi seperti televisi, radio, majalah, surat kabar, penyuluhan, dan 

sebagainya memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan pendapat serta 

kepercayaan seseorang. 

3) Sosial budaya dan ekonomi 

Kebiasaan atau tradisi yang dilakukan seseorang tanpa adanya penalaran 

apakah baik atau tidak untuk dilakukan. Status ekonomi pada seseorang juga akan 
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menunjukkan ketersediaan fasilitas yang akan di perlukan untuk kegiatan tertentu, 

sehingga status sosial ekonomi mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

4) Lingkungan 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar individu baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan mempengaruhi proses 

masuknya pengetahuan ke dalam individu yang tinggal di lingkungan tersebut. 

Hal ini terjadi di karenakan adanya interaksi timbal balik yang akan di tanggapi 

sebagai pengetahuan. 

5) Pengalaman 

Pengetahuan bisa didapat melalui pengalamat pribadi maupun orang lain. 

Pengalaman adalah salah satu cara untuk mendapatkan kebenaran suatu 

pengetahuan. 

6) Usia 

Usia berpengaruh terhadap daya tangkap dan juga pola pikir seseorang. 

Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pola pikir dan daya 

tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang di dapat akan semakin banyak. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Menurut Arikunto (2013) ada tiga kategori tingkatan pengetahuan seseorang 

berdasarkan nilai persentase, yaitu sebagai berikut. 

a. Tingkat pengetahuan dengan kategori Baik jika nilainya 76%-100%. 

b. Tingkat pengetahuan dengan kategori Cukup jika nilainya 56%–75%. 

c. Tingkat pengetahuan dengan kategori Kurang jika nilainya ≤ 55%. 

 



15 
 
 

 

B. Keterampilan 

1. Pengertian keterampilan 

Keterampilan dapat menunjukkan pada tindakan khusus yang ditampilkan 

atau pada sifat dimana keterampilan itu dilakukan. Banyak kegiatan dianggap 

sebagai keterampilan, yang terdiri dari berbagai keterampilan dan tingkat 

penguasaan yang dimiliki seseorang. Ini disebabkan oleh kepercayaan umum 

bahwa keterampilan adalah satu atau beberapa pola gerak atau perilaku yang 

diperluas. Keterampilan adalah kemampuan atau kemahiran yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dan hanya bisa diperoleh melalui 

praktek,baik dari latihan maupun dari pengalaman (Arleta, 2019). 

Menurut Amirullah dan Budiyono (2014 dalam Arleta, 2019), menjelaskan 

bahwa skill atau keterampilan adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

ke dalam praktik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Keterampilan pada 

dasarnya merupakan hal yang bersifat individual dan setiap orang dapat memiliki 

tingkat keterampilan yang berbeda tergantung pada pengalaman dan kemampuan 

mereka. 

2. Jenis-jenis keterampilan 

Menurut Robbins (2000 dalam Bernando, 2018) keterampilan dibagi 

menjadi 4 kategori yaitu: 

a. Basic literacy skill adalah keahlian dasar yang harus dimiliki semua orang, 

seperti membaca, menulis, berhitung, dan mendengarkan. 

b. Technical skill adalah keahlian teknis yang diperoleh melalui pembelajaran 

dalam bidang teknik seperti menggunakan komputer dan alat digital lainnya. 
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c. Intelrpelrsonal skill adalah kelahlian seltiap individul dalam belrkomulnikasi 

satul sama lain, selpelrti belkelrja sama dalam tim dan melndelngarkan pelndapat 

selselorang. 

d. Problelm solving adalah kelahlian selselorang dalam melmelcahkan masalah 

delngan logika. 

3. Keterampilan menyikat gigi 

Kelmampulan ulntulk melnyikat gigi delngan belnar dan elfelktif adalah faktor 

yang sangat pelnting dalam melnjaga kelselhatan gigi dan mullult. Kelbelrhasilan 

dalam melnyikat gigi julga dipelngarulhi olelh faktor selpelrti jelnis alat yang 

digulnakan, telknik melnyikat gigi yang ditelrapkan, selrta frelkulelnsi dan waktul yang 

telpat ulntulk mellakulkannya. Tindakan melnyikat gigi adalah aspelk melndasar dari 

melnjaga kelbelrsihan gigi dan mullult, yang belrpelran pelnting dalam melnjaga 

kelbelrsihan dan kelselhatan gigi selrta mullult (Arianto elt all., 2014). 

Mellakulkan tindakan melnyikat gigi pelrlul dilakulkan selbagai bagian 

kelwajiban dari kelhidulpan selhari-hari tanpa melnimbullkan pelrasaan yang 

melmbelbani. Kelmampulan melnyikat gigi delngan belnar dan elfisieln adalah faktor 

yang sangat pelnting dalam melnjaga kelselhatan gigi dan mullult yang optimal. 

Tingkat kelbelrsihan dan kelselhatan gigi dan mullult selselorang selringkali ditelntulkan 

olelh seljaulh mana keltelrampilan melnyikat gigi ini dilakulkan delngan baik 

(Aprilianti dan Elffelndi, 2021). 
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4. Tingkat keterampilan 

Melnulrult Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan (2013), pelnilaian 

pelrilakul adalah pelnilaian yang melngharapkan sasaran melnulnjulkkan kelmampulan 

telrtelntul. Pelnilaian keltelrampilan dibagi melnjadi kritelria selbagai belrikult: 

a. Tingkat keltelrampilan delngan kritelria sangat baik jika nilainya 80-100 

b. Tingkat keltelrampilan delngan kritelria baik jika nilainya 70-79 

c. Tingkat keltelrampilan delngan kritelria culkulp jika nilainya 60-69 

d. Tingkat keltelrampilan delngan kritelria pelrlul bimbingan jika nilainya < 60 

C. Menyikat Gigi 

1. Pengertian menyikat gigi 

Melnyikat gigi adalah tindakan ulntulk melnghilangkan kotoran ataul sisa-sisa 

makanan yang melnelmpell pada pelrmulkaan gigi. Tindakan ini dilakulkan pagi 

seltellah sarapan dan malam selbellulm tidulr ulntulk melngulrangi masalah kelselhatan 

gigi. Tuljulan dari melnyikat gigi adalah melmbelrsihkan plak dan sisa-sisa makanan 

yang melnelmpell pada gigi selrta melmijat gulsi. Pelnting ulntulk mellakulkan tindakan 

melnyikat gigi seltiap hari agar plak yang telrbelntulk tidak melningkat selcara 

signifikan. Dalam ulsaha ulntulk melnjaga kelbelrsihan mullult, kelsadaran dan pelrilakul 

individul dalam melrawat kelbelrsihan gigi dan mullult sangat belrpelran pelnting 

(Antika, 2018 dalam Pulspa, 2023). 

2. Tujuan menyikat gigi 

Melnulrult Ramadhan (2012 dalam Pulspa, 2023), telrdapat belbelrapa tuljulan 

dalam tindakan melnyikat gigi, yaitul: 

a. Agar gigi melnjadi belrsih dan selhat, selhingga tampak pultih. 
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b. Ulntulk melncelgah mulncullnya plak gigi, kelrulsakan gigi, dan pelrmasalahan 

kelselhatan gigi lainnya. 

c. Melmbelrikan selnsasi selgar pada mullult. 

3. Waktu dan frekuensi menyikat gigi 

Melnyikat gigi selbaiknya dilakulkan minimal dula kali selhari, yaitul seltellah 

sarapan pagi dan selbellulm tidulr malam. Sellain itul, seltellah makan siang, 

disarankan ulntulk belrkulmulr delngan air gulna melncelgah sisa-sisa makanan 

melnelmpell pada gigi (Sariningsih, 2012). Dulrasi pelnyikatan gigi yang disarankan 

minimal lima melnit, walaulpuln selbelnarnya ini telrlalul lama. Orang mellakulkan 

pelnyikatan gigi biasanya maksimal sellama dula melnit. Pelnyikatan gigi haruls 

dilakulkan selcara telratulr dan telrstrulktulr agar tidak ada gigi yang telrlelwat, delngan 

melmullai dari bagian delpan gigi dan belrlanjult kel bagian gigi bellakang, lalul 

belrakhir pada bagian bellakang sisi selbaliknya (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah, 

2010). 

4. Peralatan dan bahan menyikat gigi 

Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah (2010), telrdapat belbelrapa aspelk 

yang haruls dipelrhatikan keltika mellakulkan pelnyikatan gigi ulntulk melncapai hasil 

yang optimal, yaitul: 

a. Sikat gigi 

1) Pelngelrtian sikat gigi 

Sikat gigi adalah salah satul alat fisiotelrapi oral yang ulmulm digulnakan ulntulk 

melnjaga kelbelrsihan gigi dan mullult. Ada belragam jelnis sikat gigi, baik yang 

digelrakkan manulal maulpuln ellelktrik, delngan belrbagai ulkulran dan belntulk yang 
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telrseldia di pasar. Ada belragam jelnis sikat gigi yang telrseldia, teltapi pelnting ulntulk 

melmpelrhatikan selbelrapa elfelktifnya sikat gigi telrselbult dalam melmbelrsihkan gigi 

dan mullult (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah 2010). 

2) Syarat sikat gigi yang idelal 

Kritelria yang ulmulmnya haruls dipelnulhi ulntulk sikat gigi yang idelal adalah 

selbagai belrikult: 

a. Pelgangan sikat haruls nyaman dipelgang dan stabil, selrta melmiliki ulkulran 

yang culkulp lelbar dan telbal. 

b. Ulkulran kelpala sikat tidak bolelh telrlalul belsar; ulntulk orang delwasa, ulkulran 

maksimalnya adalah 25-29 mm x 10 mm, seldangkan ulntulk anak-anak, 15- 

24 mm x 8 mm. Jika gigi molar keldula tellah mulncull, ulkulrannya maksimal 

20 mm x 7 mm, dan ulntulk anak balita ulkulrannya adalah 18 mm x 7 mm. 

c. Telkstulr sikat haruls melmulngkinkan pelnggulnaan yang elfelktif tanpa melrulsak 

jaringan lulnak maulpuln jaringan gigi. 

b. Pasta gigi 

Ulmulmnya, pasta gigi digulnakan belrsama delngan sikat gigi ulntulk 

melmbelrsihkan dan melnghalulskan pelrmulkaan gigi selrta melmbelrikan selnsasi 

kelselgaran di dalam mullult, karelna aroma yang telrkandulng dalam pasta gigi 

telrselbult sangat nyaman. Pasta gigi biasanya melngandulng belrbagai komponeln 

selpelrti bahan abrasif, pelmbelrsih, bahan pelmbelri rasa dan warna, selrta pelmanis. 

Sellain itul, ada kelmulngkinan tambahan bahan selpelrti pelngikat, pellelmbap, 

pelngawelt, flulor, dan air. Bahan abrasif belrtulgas melmbantul melnghilangkan plak 
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dan pellikell tanpa melrulsak lapisan elmail gigi (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah 

2010). 

c. Gellas kulmulr 

Gellas kulmulr belrgulna ulntulk mellakulkan kulmulr-kulmulr seltellah prosels 

melmbelrsihkan gigi melnggulnakan sikat gigi dan pasta gigi. Disarankan 

melnggulnakan air matang ulntulk kulmulr-kulmulr, ataul seltidaknya air yang digulnakan 

haruls belrsih dan jelrnih (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah 2010). 

d. Celrmin 

Celrmin digulnakan ulntulk melmelriksa bagian gigi yang masih telrtultulpi olelh 

plak saat mellakulkan pelnyikatan gigi. Sellain itul, celrmin julga belrgulna ulntulk 

mellihat arela gigi yang bellulm dibelrsihkan (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah 

2010). 

5. Cara menyikat gigi 

Melnulrult Sariningsih (2012), cara melnyikat gigi yang baik dan belnar adalah 

selbagai belrikult: 

a. Pelrsiapkan sikat gigi yang suldah kelring dan pasta gigi yang melngandulng 

flulor, delngan julmlah pasta gigi selkitar selbelsar selbultir kacang tanah. 

b. Lakulkan kulmulr-kulmulr delngan air selbellulm melmullai prosels melnyikat gigi. 

c. Pelrtama-tama, majulkan rahang bagian bawah kel delpan selhingga gigi-gigi 

rahang atas dan rahang bawah melnjadi selbulah bidang datar ataul seljajar. 

Kelmuldian, sikatlah gigi-gigi rahang atas dan rahang bawah delngan gelrakan 

naik-tulruln, bulkan kel samping. 
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d. Sikatlah pelrmulkaan gigi yang melnghadap kel pipi delngan gelrakan naik- 

tulruln seldikit belrpultar. 

e. Sikat selmula bagian gigi yang digulnakan ulntulk melngulnyah, baik di rahang 

atas maulpuln rahang bawah, delngan gelrakan majul-mulndulr. Lakulkan 

pelnyikatan seltidaknya dellapan hingga selpullulh kali gelrakan ulntulk seltiap sisi 

gigi. 

f. Sikatlah pelrmulkaan gigi bagian delpan di rahang bawah yang melnghadap kel 

lidah delngan gelrakan sikat yang belrgelrak kellular dari rongga mullult. 

g. Sikatlah pelrmulkaan gigi bagian bellakang di rahang bawah yang melnghadap 

kel lidah delngan gelrakan melncongkell kel lular. 

h. Sikatlah pelrmulkaan gigi bagian delpan di rahang atas yang melnghadap kel 

langit-langit delngan gelrakan sikat yang belrgelrak kellular dari rongga mullult. 

i. Sikatlah pelrmulkaan gigi bagian bellakang di rahang atas yang melnghadap kel 

langit-langit delngan gelrakan melncongkell. 

6. Merawat sikat gigi 

Melnulrult Selnjaya (2013), cara melnjaga sikat gigi agar teltap selhat ulntulk 

digulnakan adalah: 

a. Pelrhatikan jarak pelnyimpanan sikat gigi dari arela WC, karelna WC dapat 

melngandulng banyak baktelri. Jika sikat gigi disimpan telrlalul delkat delngan 

WC, maka baktelri dari WC dapat melnelmpell pada sikat gigi. 

b. Bilaslah sikat gigi hingga belnar-belnar belrsih, kelbas-kelbaskan sikat selcara 

melnyellulrulh hingga kelring, dan pastikan tidak ada sisa-sisa bulsa pasta gigi 

yang masih melnelmpell pada sikat gigi. 
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c. Simpanlah sikat gigi di telmpat yang kelring, karelna baktelri biasanya tulmbulh 

delngan baik di lingkulngan yang lelmbab. 

d. Simpanlah sikat gigi delngan kelpala sikat melnghadap kel atas. 

e. Hindarilah pelnggulnaan belrsama-sama sikat gigi, bahkan delngan anggota  

kellularga lain. 

f. Pastikan sikat gigi tidak disimpan belrdelkatan delngan sikat gigi milik orang 

lain. 

g. Gantilah sikat gigi seltellah melngalami sakit gigi. 

h. Gantilah sikat gigi selcara belrkala, biasanya seltiap 3-4 bullan selkali ataul 

diganti saat kondisi bullul sikat mullai melkar ataul melnyelbar. 

7. Akibat tidak menyikat gigi 

Hal-hal yang bisa telrjadi jika tidak melmellihara kelselhatan gigi dan mullult, 

yaitul: 

a. Karang gigi 

Karang gigi melrulpakan plak yang melngalami pelngelrasan akibat prosels 

minelralisasi. Keltika karang gigi ini mulncull, itul melnulnjulkkan bahwa kita tidak 

mellakulkan pelnyikatan gigi delngan elfelktif dan belnar selhingga plak yang ada tidak 

telrangkat delngan baik. Pelnting ulntulk melmpelrhatikan telknik melnyikat gigi, 

telrultama saat melmbelrsihkan gigi di bagian dalam (yang belrada di bellakang) 

(Hidayat dan Tandiari, 2016). 

b. Radang gulsi 

Geljala radang gulsi dapat dikelnali dari tanda-tanda belrulpa pelrulbahan warna 

melnjadi melrah tula, pelmbelngkakan, rasa nyelri, selrta kellularnya darah, baik selcara 
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tiba-tiba maulpuln keltika belrselntulhan delngan belnda-belnda selpelrti sikat gigi, saat 

melngulnyah makanan, dan selbagainya. Hal ini bisa diselbabkan olelh pelnyikatan 

gigi delngan telkanan yang telrlalul kulat pada arela gulsi ataul kulrangnya pelmbelrsihan 

plak di selkitar pelrbatasan antara gulsi dan gigi. Disarankan ulntulk melngulrangi 

telkanan belrlelbihan saat melnyikat gigi ataul pelrhatikan kelmbali telknik melnyikat 

gigi yang elfelktif (Hidayat dan Tandiari, 2016). 

c. Baul napas 

Baul napas yang tidak seldap diselbabkan olelh kulrangnya kelbelrsihan di dalam 

mullult, bulkan hanya telrkait delngan kelbelrsihan gigi selmata. Cara melnyikat gigi 

yang tidak belnar julga bisa melnjadi pelnyelbab baul napas. Sisa-sisa makanan yang 

telrpelrangkap di antara gigi ataul dalam lulbang gigi yang tidak dibelrsihkan delngan 

baik saat melnyikat gigi julga bisa melnyelbabkan masalah baul napas (Hidayat dan 

Tandiari, 2016). 

d. Gigi belrlulbang 

Gigi belrlulbang melrulpakan hasil dari intelraksi antara baktelri yang ada di 

pelrmulkaan gigi, plak gigi ataul biofilm, selrta pola makan (telrultama karbohidrat 

yang dapat digulnakan olelh baktelri plak ulntulk melnghasilkan asam, telrultama asam 

laktat dan aseltat). Prosels ini melngakibatkan delminelralisasi pada jaringan kelras 

gigi dan melmelrlulkan waktul yang culkulp lama ulntulk telrjadi (Pultri, Helrijullianti, 

dan Nulrjannah, 2010). 

Gigi belrlulbang telrjadi keltika gigi tidak dibelrsihkan delngan baik seltellah 

makan dan keltika asulpan fluloridel kulrang. Keldula faktor ini haruls melnjadi 

pelrhatian bagi orang tula telrhadap anak-anak melrelka (Sariningsih, 2012). 
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D. Sekolah Dasar 

Pelndidikan tingkat dasar ataul selkolah dasar (SD) adalah langkah pelrtama 

bagi pelselrta didik dalam pelrjalanan pelndidikan melrelka. Pelndidikan di tingkat 

selkolah dasar melmiliki pelran pelnting dalam melmbelntulk dasar pelngeltahulan siswa 

ulntulk digulnakan dalam pelndidikan lanjultan. Pellaksanaan pelmbellajaran di selkolah 

dasar haruls belrlangsulng selcara elfelktif (Aka, 2016). 

Ulsia selkolah 6-12 tahuln melrulpakan pelriodel di mana anak melngalami 

belrbagai pelrulbahan dalam pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangannya, yang akan 

melmelngarulhi pelmbelntulkan karaktelr dan kelpribadian melrelka. Pada masa ini, anak 

akan didorong ulntulk mullai belrintelraksi delngan kellompok yang lelbih lulas di lular 

kellularga, delngan harapan dapat melncapai pelrkelmbangan yang selsulai delngan 

tahap ulsianya mellaluli pelningkatan keltelrampilan, pelngeltahulan dasar, dan 

pelrlulasan lingkulngannya (Pottelr dan Pelrry, 2005 dalam Diyantini elt all., 2015). 

Karaktelristik yang ada pada siswa selkolah dasar, baik yang telrkait delngan 

pelrtulmbulhan maulpuln pelrkelmbangan, sangat pelnting ulntulk dipelrhatikan. Hal ini 

karelna pada anak ulsia selkolah dasar, yang belrulsia antara 6-12 tahuln, anak 

melngalami banyak pelrulbahan, baik selcara fisik maulpuln melntal, selbagai hasil dari 

belrbagai faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor-faktor telrselbult mellipulti lingkulngan 

kellularga, selkolah, masyarakat, selrta intelraksi delngan telman selbaya (Astini dan 

Pulrwati, 2020). 

Kellompok anak pada ulsia selkolah dasar melmiliki kelrelntanannya telrhadap 

masalah kelselhatan gigi dan mullult, selhingga pelrlul melndapatkan pelrhatian dan 

ulpaya pelncelgahan yang elfelktif. Melrawat kelselhatan gigi dan mullult selbaiknya 
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dimullai seljak ulsia dini. Pelran selkolah sangat pelnting dalam melmbelntulk kelbiasaan 

melnyikat gigi pada anak. Ulsia selkolah dasar melrulpakan waktul yang idelal ulntulk 

melngelmbangkan kelmampulan motorik anak, telrmasulk dalam hal melnyikat gigi 

(Napitulpullul dan Sirelgar, 2022). 

E. Karakteristik Anak Sekolah Dasar 

Melnulrult Sulpariasa (2013 dalam Wullandari, 2018), karaktelristik anak ulsia 

selkolah ulmulr 6-12 tahuln telrbagi melnjadi elmpat bagian telrdiri dari : 

a. Fisik/jasmani 

1) Pelrtulmbulhan lambat dan telratulr. 

2) Anak wanita biasanya lelbih tinggi dan lelbih belrat dibanding laki-laki 

delngan ulsia yang sama. 

3) Anggota-anggota badan melmanjang sampai akhir masa ini. 

4) Pelningkatan koordinasi belsar dan otot-otot haluls. 

5) Pelrtulmbulhan tullang, tullang sangat selnsitif telrhadap kelcellakaan. 

6) Pelrtulmbulhan gigi teltap, gigi sulsul tanggal, nafsul makan belsar, selnang 

makan dan aktif. 

7) Fulngsi pelnglihatan normal, timbull haid pada akhir masa ini. 

b. Elmosi 

1) Sulka belrtelman, ingin sulksels, ingin tahul, belrtanggulng jawab telrhadap 

tingkah lakul dan diri selndiri, muldah celmas jika ada kelmalangan di dalam 

kellularga. 

2) Tidak telrlalul ingin tahul telrhadap lawan jelnis. 
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c. Sosial 

1) Selnang belrada di dalam kellompok, belrminat di dalam pelrmainan yang 

belrsaing, mullai melnulnjulkkan sikap kelpelmimpinan, mullai melnulnjulkkan 

pelnampilan diri, juljulr, selring pulnya kellompok telman-telman telrtelntul. 

2) Sangat elrat delngan telman-telman seljelnis, laki-laki dan wanita belrmain 

selndiri-selndiri. 

d. Intellelktulal 

1) Sulka belrbicara dan melngellularkan pelndapat minat belsar dalam bellajar dan 

keltelrampilan, ingin coba-coba, sellalul ingin tahul selsulatul. 

2) Pelrhatian telrhadap selsulatul sangat singkat. 

F. Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia 

1. Definisi dan karakteristik pertumbuhan manusia 

Pelrtulmbulhan belrasal dari kata tulmbulh. Melnulrult KBBI, tulmbulh melruljulk 

kelpada prosels timbullnya kelhidulpan dan pelningkatan ulkulran ataul kulalitas. 

Pelrtulmbulhan dalam kontelks ini melruljulk pada pelrulbahan kulantitatif dalam hal 

fisik manulsia yang dipelngarulhi olelh belrbagai faktor, baik intelrnal maulpuln 

elkstelrnal. Pelrulbahan kulantitatif ini dapat diulkulr, dinyatakan dalam satulan 

telrtelntul, dan dapat diamati delngan jellas. Contohnya belrulpa pelrtambahan, 

pelrbelsaran, pelrulbahan ulkulran dan belntulk, pelrulbahan dari tidak ada melnjadi ada, 

dari kelcil melnjadi belsar, dari seldikit melnjadi banyak, dari pelndelk melnjadi tinggi, 

dan dari kulruls melnjadi gelmulk (Azizah dan Richval, 2018). 
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Faktor yang melmelngarulhi pelrtulmbulhan ada dula, yaitul faktor intelrnal, yang 

melncakulp gelneltik, sell, strulktulr atom, kromosom, dan gizi. Faktor keldula adalah 

faktor elkstelrnal, yang melncakulp aspelk lingkulngan selkitar, telrmasulk pola hidulp 

dan aktivitas fisik. Keldula faktor ini melmiliki pelngarulh yang signifikan dalam 

prosels pelrtulmbulhan individul (Azizah dan Richval, 2018). 

Karaktelristik pelrtulmbulhan mellibatkan pelrulbahan kulantitatif yang 

melncakulp julmlah, ulkulran, belntulk, lulas, tinggi, dan belrat badan pada tulbulh 

selorang anak. Seltiap anak melngalami prosels pelrtulmbulhan seljak saat pelmbulahan, 

selcara belrtahap hingga melncapai ulsia telrtelntul. Masing-masing anak melngalami 

tahapan pelrtulmbulhan yang belrbelda, teltapi pelrbeldaan telrselbult tidak telrlalul 

melncolok jika anak telrselbult masulk dalam katelgori "normal" dan tidak melmiliki 

kelbultulhan khulsuls telrkait faktor gelneltik ataul sell. Pelrulbahan dalam pelrtulmbulhan 

dapat diulkulr ataul dianalisis melnggulnakan alat ulkulr selpelrti timbangan ulntulk belrat 

badan dan alat pelngulkulr tinggi badan ulntulk melngamati pelrulbahan tinggi badan, 

selrta dapat dinyatakan dalam belntulk angka ataul satulan telrtelntul (Azizah dan 

Richval, 2018). 

2. Definisi dan karakteristik perkembangan manusia 

Belrdasarkan KBBI, pelrkelmbangan melmiliki makna yang telrkait delngan 

belrkelmbang. Belrkelmbang dalam KBBI melruljulk kelpada pelrtambahannya, 

pelrlulasannya, ataul pelningkatannya. Dalam kontelks ilmul psikologi, pelrkelmbangan 

melruljulk kelpada pelrulbahan kulalitatif yang telrjadi dalam aspelk fisik dan psikis 

manulsia yang belrlangsulng selcara belrkelsinambulngan melnuljul kondisi yang lelbih 

baik ataul lelbih selmpulrna. Pelrulbahan fisik dalam pelrkelmbangan manulsia 
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melncakulp optimalisasi fulngsi-fulngsi organ tulbulh manulsia, bulkan hanya 

pelrtulmbulhan fisik selmata. Dapat dilihat bahwa pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

adalah konselp yang belrbelda namuln telrhulbulng dalam sulatul kontelks yang saling 

mellelngkapi (Azizah dan Richval, 2018). 

Karaktelristik dari pelrkelmbangan melncakulp pelrulbahan dalam fulngsi-fulngsi 

organ fisik, fulngsi psikologis ataul aspelk kelpribadian, adaptasi telrhadap 

lingkulngan selkitar, pelrkelmbangan bahasa, pelrkelmbangan belrpikir, dan 

pelrkelmbangan sosioelmosional. Prosels pelrkelmbangan dipelngarulhi olelh dula 

faktor, yaitul faktor intelrnal yang telrdiri dari ulsia dan bakat ataul kelmampulan 

individul, selrta faktor elkstelrnal yang melncakulp prosels kelmatangan, prosels 

pelmbellajaran yang dialami individul mellaluli pelngalaman, dan pelngarulh 

lingkulngan selkitar (Azizah dan Richval, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


